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ABSTRACT 

Student learning interest is one of the factors that affect learning success. However, 
student interest in Pancasila Education subjects is still relatively low. This study aims 
to find out the effect of differentiated learning process strategies on students' 
learning interest at SMAN 3 Surabaya. This study uses a quantitative approach with 
a quasi-experimental method and a nonequivalent control group design. The 
research sample consisted of 68 students, with class XI-3 as the experimental class 
and XI-4 as the control class. The data collection technique used questionnaires 
and observations, while data analysis employed the Mann–Whitney U Test. The 
study results showed an Asymp. Sig. (2-tailed) value of 0.000 < 0.05, with a Mean 
Rank of 51.49 for the experimental class and 17.51 for the control class. These 
results indicate that the process-differentiated learning strategy affects students' 
learning interest in Pancasila Education at SMAN 3 Surabaya. 

Keywords: process-differentiated learning, learning interest, Pancasila Education. 

ABSTRAK 

Minat belajar peserta didik merupakan salah satu faktor yang memengaruhi 
keberhasilan pembelajaran. Namun, minat belajar peserta didik pada mata 
pelajaran Pendidikan Pancasila masih tergolong rendah. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui pengaruh strategi pembelajaran berdiferensiasi proses terhadap 
minat belajar peserta didik di SMAN 3 Surabaya. Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kuantitatif dengan metode quasi experiment dan desain nonequivalent 
control group design. Sampel penelitian terdiri atas 68 peserta didik kelas XI-3 
sebagai kelas eksperimen dan XI-4 sebagai kelas kontrol. Teknik pengumpulan 
data menggunakan angket dan observasi, sedangkan analisis data menggunakan 
Mann–Whitney U Test. Hasil penelitian menunjukkan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) 
sebesar 0,000 < 0,05 dengan Mean Rank kelas eksperimen sebesar 51,49 dan 
kelas kontrol sebesar 17,51. Hasil tersebut menunjukkan bahwa strategi 
pembelajaran berdiferensiasi proses berpengaruh terhadap minat belajar peserta 
didik pada mata pelajaran Pendidikan Pancasila di SMAN 3 Surabaya. 
 
Kata kunci: pembelajaran berdiferensiasi proses, minat belajar, Pendidikan 
Pancasila. 
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A. Pendahuluan  
Pendidikan merupakan aspek 

fundamental dalam pembangunan 

bangsa karena berperan membentuk 

kualitas sumber daya manusia, baik 

dari sisi pengetahuan, keterampilan, 

maupun karakter. Di era globalisasi, 

pendidikan tidak hanya dituntut 

menghasilkan peserta didik yang 

kompetitif, tetapi juga memiliki nilai 

moral, karakter, dan tanggung jawab 

sebagai warga negara (Fitria, 2022 ; 

Fuada 2026). Keberhasilan 

pendidikan sangat dipengaruhi oleh 

kualitas proses pembelajaran, 

terutama kemampuan guru dalam 

menciptakan suasana belajar yang 

aktif, bermakna, dan sesuai dengan 

karakteristik peserta didik (Janah et 

al., 2024 ; Agustina dkk 2026). Salah 

satu indikator keberhasilan 

pembelajaran adalah tingginya minat 

belajar peserta didik karena minat 

mendorong perhatian, keterlibatan, 

serta motivasi untuk mengikuti proses 

pembelajaran. 

Pada mata pelajaran 

Pendidikan Pancasila, minat belajar 

memiliki peran yang sangat penting 

karena pembelajaran tidak hanya 

berorientasi pada penguasaan 

konsep, tetapi juga pada internalisasi 

nilai-nilai kebangsaan dan 

pembentukan karakter. Namun, 

berbagai penelitian menunjukkan 

bahwa minat belajar peserta didik 

pada mata pelajaran ini masih relatif 

rendah, ditandai dengan kurangnya 

partisipasi dalam diskusi, perhatian 

yang mudah teralihkan, serta 

rendahnya keterlibatan selama 

pembelajaran (Anggraini dkk, 2024 : 

Miftahul et al., 2024). Hasil observasi 

awal di kelas XI SMAN 3 Surabaya 

menunjukkan kondisi serupa, yaitu 

sebagian peserta didik belum 

menunjukkan minat belajar yang 

optimal sehingga diperlukan strategi 

pembelajaran yang lebih adaptif 

terhadap kebutuhan dan karakteristik 

peserta didik. 

Salah satu pendekatan yang 

relevan adalah pembelajaran 

berdiferensiasi, yaitu strategi 

pembelajaran yang menyesuaikan 

proses belajar dengan kesiapan, 

minat, dan profil belajar peserta didik. 

Melalui penyesuaian konten, proses, 

maupun produk pembelajaran, setiap 

peserta didik memperoleh 

kesempatan belajar yang sesuai 

dengan kebutuhannya sehingga dapat 

meningkatkan keterlibatan dan 

motivasi belajar (Sumathi et al., 2021). 

Penelitian ini secara khusus 

memfokuskan pada diferensiasi 
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proses, yaitu penyesuaian aktivitas, 

metode, pengelompokan, dan 

lingkungan belajar agar peserta didik 

dapat mengolah informasi melalui 

cara yang paling sesuai dengan 

karakteristiknya (Fitra, 2022; Sitorus 

et al., 2023). Strategi ini dipilih karena 

berhubungan langsung dengan 

pengalaman belajar peserta didik 

selama proses pembelajaran dan 

diperkirakan mampu meningkatkan 

minat belajar melalui aktivitas yang 

lebih bervariasi, interaktif, dan 

kontekstual. 

Minat belajar merupakan faktor 

psikologis yang menentukan 

keberhasilan pembelajaran karena 

mendorong perhatian, ketekunan, dan 

keterlibatan peserta didik selama 

proses belajar berlangsung. Peserta 

didik yang memiliki minat belajar tinggi 

cenderung menunjukkan partisipasi 

aktif dan memperoleh hasil belajar 

yang lebih baik (Nurmilasari et al., 

2025). Penelitian sebelumnya juga 

menunjukkan bahwa pembelajaran 

yang memberikan variasi aktivitas dan 

pengalaman belajar sesuai 

karakteristik peserta didik mampu 

meningkatkan perhatian, motivasi, 

dan minat belajar (Sari et al., 2021; 

Nuraini et al., 2023). Dalam konteks 

Pendidikan Pancasila, peningkatan 

minat belajar menjadi semakin penting 

karena keberhasilan pembelajaran 

sangat ditentukan oleh kemampuan 

peserta didik dalam menghayati dan 

menerapkan nilai-nilai Pancasila 

dalam kehidupan sehari-hari (Karisma 

et al., 2024). 

Berbagai penelitian terdahulu 

membuktikan bahwa pembelajaran 

berdiferensiasi berpengaruh positif 

terhadap minat belajar peserta didik 

(Billyun Dianata Hartini et al., 2024; 

Afifah Sholihatus Syahriah, 2025; 

Anisa Kusuma Arum et al., 2025; 

Winda Novianti, 2025; Rahmawati, 

2025). Namun, penelitian tersebut 

masih mengkaji pembelajaran 

berdiferensiasi secara umum, 

sebagian besar dilakukan pada 

jenjang sekolah dasar dan menengah 

pertama, serta belum secara khusus 

menguji diferensiasi proses pada 

mata pelajaran Pendidikan Pancasila 

di jenjang SMA. Dengan demikian, 

masih terdapat kesenjangan 

penelitian mengenai efektivitas 

diferensiasi proses dalam 

meningkatkan minat belajar peserta 

didik pada pembelajaran Pendidikan 

Pancasila. 

Berdasarkan kesenjangan 

tersebut, penelitian ini bertujuan 

menguji pengaruh penerapan strategi 
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pembelajaran berdiferensiasi proses 

terhadap minat belajar peserta didik 

pada mata pelajaran Pendidikan 

Pancasila di SMAN 3 Surabaya. 

Kebaruan penelitian ini terletak pada 

penerapan diferensiasi proses 

sebagai fokus utama pembelajaran, 

melalui variasi aktivitas belajar seperti 

debat, kuis, diskusi kelompok, dan 

pilihan lingkungan belajar yang 

disesuaikan dengan profil belajar 

peserta didik. Pendekatan ini 

diharapkan dapat memberikan bukti 

empiris mengenai efektivitas 

diferensiasi proses dalam 

meningkatkan minat belajar sekaligus 

memperkaya kajian pembelajaran 

berdiferensiasi pada mata pelajaran 

Pendidikan Pancasila di jenjang SMA. 

 

B. Metode Penelitian  
Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan jenis 

quasi experiment dan desain 

Nonequivalent Control Group Design 

untuk menguji pengaruh strategi 

pembelajaran berdiferensiasi proses 

terhadap minat belajar peserta didik. 

Penelitian dilaksanakan di SMAN 3 

Surabaya pada semester genap 

Tahun Ajaran 2025/2026. Sampel 

penelitian dipilih menggunakan teknik 

purposive sampling, yaitu kelas XI-3 

sebagai kelompok eksperimen dan 

kelas XI-4 sebagai kelompok kontrol. 

Kedua kelompok diberikan pretest 

menggunakan angket minat belajar. 

Selanjutnya, kelompok eksperimen 

memperoleh perlakuan berupa 

pembelajaran berdiferensiasi proses 

melalui variasi aktivitas belajar, seperti 

diskusi kelompok, debat, kuis, dan 

pembelajaran di luar kelas, 

sedangkan kelompok kontrol 

mengikuti pembelajaran konvensional 

berupa ceramah, tanya jawab, dan 

diskusi. Setelah perlakuan selesai, 

kedua kelompok diberikan posttest 

menggunakan instrumen yang sama. 

Variabel bebas dalam penelitian 

ini adalah strategi pembelajaran 

berdiferensiasi proses, sedangkan 

variabel terikatnya adalah minat 

belajar peserta didik. Pembelajaran 

berdiferensiasi diukur berdasarkan 

indikator variasi aktivitas belajar, 

penyesuaian strategi dengan minat 

peserta didik, keterlibatan aktif, dan 

fleksibilitas lingkungan belajar. 

Adapun minat belajar diukur melalui 

indikator perasaan senang, 

ketertarikan terhadap materi, 

perhatian selama pembelajaran, serta 

keaktifan peserta didik. 

Pengumpulan data dilakukan 

melalui observasi dan angket. 
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Observasi digunakan untuk 

mengetahui keterlaksanaan 

pembelajaran berdiferensiasi proses 

di kelas eksperimen menggunakan 

lembar observasi berskala empat, 

sedangkan angket digunakan untuk 

mengukur minat belajar peserta didik 

sebelum dan sesudah perlakuan 

dengan skala Likert empat pilihan 

jawaban. Instrumen angket disusun 

berdasarkan indikator minat belajar 

dan telah diuji validitas serta 

reliabilitasnya menggunakan IBM 

SPSS Statistics. Hasil uji validitas 

menunjukkan 13 dari 16 butir 

pernyataan dinyatakan valid, 

sedangkan uji reliabilitas memperoleh 

nilai Cronbach's Alpha sebesar 0,716, 

sehingga instrumen dinyatakan 

reliabel. 

Analisis data dilakukan 

menggunakan IBM SPSS Statistics 

melalui statistik deskriptif dan 

inferensial. Sebelum pengujian 

hipotesis dilakukan uji validitas, 

reliabilitas, normalitas menggunakan 

Shapiro–Wilk, dan homogenitas 

menggunakan Levene's Test. Karena 

data tidak memenuhi asumsi 

normalitas dan homogenitas, 

pengujian hipotesis dilakukan 

menggunakan Mann–Whitney U Test 

untuk mengetahui perbedaan minat 

belajar antara kelompok eksperimen 

dan kelompok kontrol setelah 

penerapan pembelajaran 

berdiferensiasi proses. Hasil 

pengujian digunakan untuk 

menentukan pengaruh strategi 

pembelajaran berdiferensiasi proses 

terhadap minat belajar peserta didik. 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Hasil Penelitian 
Hasil Penerapan Strategi 
Pembelajaran Berdiferensiasi 
Proses terhadap Minat Belajar 
Peserta Didik 
Observasi Keterlaksanaan Strategi 
Pembelajaran Berdiferensiasi 
Proses 

 
 Berdasarkan Tabel 1, hasil 

observasi menunjukkan bahwa 

keterlaksanaan strategi pembelajaran 

berdiferensiasi proses pada kelas 

eksperimen mencapai 90,63% pada 

pertemuan pertama dan meningkat 

menjadi 96,88% pada pertemuan 

kedua, sehingga termasuk dalam 

kategori sangat baik. Peningkatan 

tersebut menunjukkan bahwa guru 
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semakin konsisten dalam 

menerapkan strategi pembelajaran 

sesuai dengan kebutuhan peserta 

didik. Meskipun beberapa indikator, 

seperti antusiasme dan fokus peserta 

didik, masih memperoleh skor 3, 

secara keseluruhan strategi 

pembelajaran telah terlaksana sesuai 

dengan rancangan penelitian. Dengan 

demikian, perubahan minat belajar 

peserta didik dapat diinterpretasikan 

sebagai dampak dari penerapan 

strategi pembelajaran berdiferensiasi 

proses. 

Statistik Deskriptif 

 
 Berdasarkan Tabel 2, rata-rata 

skor minat belajar pada kelas 

eksperimen meningkat dari 44,50 

(pretest) menjadi 50,06 (posttest), 

sedangkan pada kelas kontrol 

meningkat dari 41,62 menjadi 44,26. 

Meskipun kedua kelas mengalami 

peningkatan, kenaikan skor pada 

kelas eksperimen lebih tinggi 

dibandingkan kelas kontrol. Rata-rata 

skor tersebut juga disajikan pada 

diagram batang berikut. 

 
 Secara visual, hasil tersebut 

menunjukkan bahwa peningkatan 

rata-rata skor minat belajar pada kelas 

eksperimen lebih tinggi dibandingkan 

kelas kontrol. Temuan ini selanjutnya 

diperkuat melalui uji Mann-Whitney U. 

Hasil Uji Hipotesis (Mann-Whitney 
U Test) 

 
 Berdasarkan hasil uji Mann-

Whitney, diperoleh nilai Asymp. Sig. 

(2-tailed) sebesar 0,000 (< 0,05), 

sehingga H₀ ditolak dan H₁ diterima. 

Hasil ini menunjukkan adanya 

perbedaan yang signifikan antara 

minat belajar peserta didik pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Nilai 

mean rank yang lebih tinggi pada 

kelas eksperimen mengindikasikan 

bahwa penerapan strategi 
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pembelajaran berdiferensiasi proses 

meningkatkan minat belajar peserta 

didik. Selanjutnya, besarnya pengaruh 

perlakuan dianalisis menggunakan 

effect size berdasarkan nilai Z = -

7,131 dengan jumlah responden (N 

=68). 

 Hasil perhitungan effect size 

diatas disajikan pada Tabel 4 dibawah 

ini: 

 
 Nilai effect size (r) sebesar 0,86 

menunjukkan bahwa penerapan 

strategi pembelajaran berdiferensiasi 

proses memberikan pengaruh yang 

besar terhadap minat belajar peserta 

didik. Temuan ini mengindikasikan 

bahwa strategi tersebut tidak hanya 

menghasilkan perbedaan yang 

signifikan antara kelas eksperimen 

dan kelas kontrol, tetapi juga memiliki 

pengaruh yang kuat secara praktis. 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil Perbedaan Skor Minat Belajar 
Akhir Peserta Didik antara Kelas 
Eksperimen dan Kelas Kontrol 
Rata-rata Skor Minat Belajar Akhir 
Peserta Didik 

 
 Berdasarkan Gambar 2, rata-

rata skor akhir minat belajar peserta 

didik pada kelas eksperimen sebesar 

50,06, lebih tinggi dibandingkan kelas 

kontrol sebesar 44,26. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa penerapan 

strategi pembelajaran berdiferensiasi 

proses lebih efektif dalam 

meningkatkan minat belajar peserta 

didik dibandingkan pembelajaran 

konvensional melalui metode 

ceramah, diskusi, dan tanya jawab. 

Pembahasan 
Penelitian di SMAN 3 Surabaya 

menunjukkan bahwa penerapan 

strategi pembelajaran berdiferensiasi 

proses memberikan hasil yang lebih 

baik terhadap minat belajar peserta 

didik dibandingkan pembelajaran 

konvensional melalui metode 

ceramah, diskusi, dan tanya jawab. 

Data diperoleh melalui angket minat 
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belajar dan observasi selama proses 

pembelajaran. Hasil analisis deskriptif, 

observasi, dan uji hipotesis 

menunjukkan bahwa strategi 

pembelajaran berdiferensiasi proses 

efektif meningkatkan minat belajar 

peserta didik. 

Pengaruh Penerapan Strategi 
Pembelajaran Berdiferensiasi 
Proses terhadap Minat Belajar 
Peserta Didik 

Hasil uji Mann–Whitney U 

menunjukkan nilai Asymp. Sig. (2-

tailed) sebesar 0,000 (<0,05), 

sehingga H₀ ditolak dan H₁ diterima. 

Nilai mean rank kelas eksperimen 

(51,49) yang lebih tinggi dibandingkan 

kelas kontrol (17,51) menunjukkan 

bahwa strategi pembelajaran 

berdiferensiasi proses berpengaruh 

signifikan terhadap minat belajar 

peserta didik. 

Hasil observasi juga 

menunjukkan peserta didik pada kelas 

eksperimen lebih aktif mengikuti 

diskusi, mengemukakan pendapat, 

menjawab pertanyaan, dan 

berpartisipasi dalam berbagai aktivitas 

pembelajaran. Kondisi tersebut 

menunjukkan bahwa pembelajaran 

berdiferensiasi mampu menciptakan 

suasana belajar yang lebih menarik 

dan meningkatkan keterlibatan 

peserta didik. 

Temuan ini sejalan dengan 

teori humanistik Abraham Maslow dan 

Carl Rogers, yang menekankan 

bahwa pembelajaran yang memenuhi 

kebutuhan serta berpusat pada 

peserta didik dapat meningkatkan 

motivasi dan minat belajar. Hasil 

penelitian ini juga didukung oleh 

penelitian Syahriah (2025), Arum et al. 

(2025), Hartini et al. (2024), Novianti 

(2025), dan Rahmawati (2025) yang 

menyatakan bahwa pembelajaran 

berdiferensiasi efektif meningkatkan 

minat belajar. 

Meskipun demikian, hasil 

penelitian perlu diinterpretasikan 

secara hati-hati karena menggunakan 

desain quasi experiment dengan 

teknik purposive sampling. Selain 

perlakuan, peningkatan minat belajar 

juga dapat dipengaruhi oleh 

karakteristik kelas, motivasi awal, dan 

pengalaman belajar peserta didik. 

Perbedaan Minat Belajar Peserta 
Didik antara Kelas Kontrol dan 
Kelas Eksperimen 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa rata-rata skor minat belajar 

akhir kelas eksperimen (50,06) lebih 

tinggi dibandingkan kelas kontrol 

(44,26). Perbedaan tersebut 
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menunjukkan bahwa strategi 

pembelajaran berdiferensiasi proses 

lebih efektif meningkatkan minat 

belajar dibandingkan pembelajaran 

konvensional. 

Peningkatan tersebut 

dipengaruhi oleh variasi aktivitas 

pembelajaran, seperti diskusi, debat, 

kuis, dan pembelajaran di luar kelas, 

yang memberikan kesempatan 

kepada peserta didik untuk belajar 

sesuai karakteristiknya. Sebaliknya, 

meskipun pembelajaran konvensional 

juga meningkatkan minat belajar, 

peningkatannya tidak sebesar kelas 

eksperimen. 

Temuan ini sejalan dengan 

teori Carl Rogers yang menekankan 

pentingnya keterlibatan aktif peserta 

didik dalam proses pembelajaran. 

Hasil penelitian juga memperkuat 

temuan Syahriah (2025), Arum et al. 

(2025), Hartini et al. (2024), Novianti 

(2025), dan Rahmawati (2025) bahwa 

pembelajaran berdiferensiasi mampu 

meningkatkan keterlibatan dan minat 

belajar peserta didik. 

Namun, hasil penelitian masih 

memiliki keterbatasan karena 

menggunakan quasi experiment, 

teknik purposive sampling, waktu 

perlakuan yang relatif singkat, serta 

pengukuran minat belajar melalui 

angket. Selain itu, penelitian hanya 

mengkaji diferensiasi pada aspek 

proses sehingga hasilnya belum dapat 

digeneralisasikan pada diferensiasi 

konten maupun produk. 

 

D. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian, 

dapat disimpulkan bahwa penerapan 

strategi pembelajaran berdiferensiasi 

proses berpengaruh terhadap minat 

belajar peserta didik pada mata 

pelajaran Pendidikan Pancasila di 

SMAN 3 Surabaya. Hasil uji Mann–

Whitney U menunjukkan nilai Asymp. 

Sig. (2-tailed) sebesar 0,000 (< 0,05), 

sehingga terdapat perbedaan yang 

signifikan antara kelas eksperimen 

dan kelas kontrol. Nilai effect size (r) 

sebesar 0,86 menunjukkan bahwa 

pengaruh strategi pembelajaran 

berdiferensiasi proses termasuk 

dalam kategori besar, meskipun hasil 

tersebut tetap diinterpretasikan 

dengan mempertimbangkan 

karakteristik desain quasi experiment. 

Perbedaan minat belajar juga 

terlihat dari skor akhir peserta didik, di 

mana kelas eksperimen memiliki 

mean rank sebesar 51,49, lebih tinggi 

dibandingkan kelas kontrol sebesar 

17,51. Hasil tersebut didukung oleh 

rata-rata skor minat belajar akhir kelas 
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eksperimen sebesar 50,06, 

sedangkan kelas kontrol sebesar 

44,26. Temuan ini menunjukkan 

bahwa strategi pembelajaran 

berdiferensiasi proses lebih efektif 

meningkatkan minat belajar peserta 

didik dibandingkan pembelajaran 

konvensional. 
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